
 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 
 
 

A. Kerangka Konsep 

 

Menurut teori Bloom (Notoatmodjo, 2014), perilaku seseorang dipengaruhi 

oleh faktor predisposisi (predisposing factor), faktor pendukung (enabling factor), 

dan faktor pendorong (reinforcing factor). Perilaku seseorang juga dibagi kedalam 

tiga domain, ranah atau kawasan yakni : kognitif, afektif dan psikomotor. 

Berdasarkan teori di atas maka dapat dibuat kerangka konsep penelitian sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

= Variabel diteliti 

 

= Variabel tidak diteliti 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan 

Menyikat Gigi Dan Jumlah Gigi Berfungsi Pada Lansia Di Banjar Kekeran 

Desa Selanbawak Kabupaten Tabanan Tahun 2024 

Domain Perilaku : Jumlah gigi 

berfungsi pada 

lansia 

2. Sikap 

 
3. Psikomotor 

1. Pengetahuan 

1. Faktor Predisposisi : 

- Pengetahuan 

- Sikap 

- Kepercayaan 

- Keyakinan 
2. Faktor Pendukung : 

- Puskesmas 

- Obat-obatan 
- Sarana dan 

prasarana 

3. Faktor Pendorong : 

- Petugas Kesehatan 

- Pihak Keluarga 
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B. Variabel dan Definisi Operasional 

 

1. Variabel penelitian 

 

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan 

menyikat gigi dan gigi berfungsi pada lansia di Banjar Kekeran Desa Selanbawak 

Kabupaten Tabanan Tahun 2024. 

2. Definisi operasional 

 

Tabel 1. 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

 

No Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Skala 

Ukur 

1 2 3 4 5 

1 Tingkat 

pengetahuan 

menyikat 

gigi 

Kemampuan lansia dalam 

menjawab pertanyaan tentang 

menyikat gigi, penilaian 

menurut Arikunto (2013) 

dibagi menjadi tiga kriteria 

yaitu: 

a Kriteria baik, bila subyek 

menjawab benar dengan 

nilai : 76 - 100 

b Kriteria cukup, bila subyek 

menjawab benar dengan 

nilai : 56 - 75 

c Kriteria kurang, bila 

subyek menjawab benar 

dengan nilai : < 56 

Menggunakan 

tes soal 

Ordinal 
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No Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Skala 

Ukur 

1 2 3 4 5 

2 Jumlah gigi 

yang masih 

berfungsi 

Gigi yang masih berfungsi 

menurut Wulandari (2022) 

yaitu gigi sehat, gigi dengan 

karies bukan indikasi 

pencabutan, gigi yang 

ditumpat, gigi goyang derajat 

1 atau 2, gigi fraktur email 

atau dentin. 

Pemeriksaan 

gigi 

Rasio 

3 Lansia Yang dimaksud lansia adalah 

orang yang mencapai usia 60 

tahun ke atas. Badan Pusat 

Statistik mengelompokkan 

lansia menjadi tiga kelompok 

umur yaitu: 

a Lansia muda (kelompok 

umur 60-69 tahun) 

b Lansia madya (kelompok 

umur 70-79 tahun) 

c Lansia tua (kelompok 

umur 80 tahun ke atas). 

Observasi dan 

wawancara 

Ordinal 

 
 


